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ABSTRAK

Febriani Attahhiyyah. 2024. Bentuk Penyajian Tari Balanang Suku Sakai Di
Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Skripsi SI.
Departemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang.

Tujuan Penelitian 1ini adalah untuk menemukan bentuk dan
mendeskripsikan bentuk penyajian Tari Balanang pada peringatan Hari Sumpah
Pemuda di SMKN 3 Mandau.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu
dengan instrumen pendukung alat tulis dan handphone. Data penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan melalui studi
pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis
data adalah pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Balanang merupakan tari
tradisional masyarakat suku Sakai Bathin Betuah yang menggambarkan aktivitas
kehidupan sehari-hari masyarakat suku Sakai dalam memenuhi kebutuhan hidup
dari hutan seperti mencari ubi mengalo, tumbuhan herbal, dan berburu. Hewan
yang diburu seperti kijang, kancil dan menangkap ikan. Tari Balanang
ditampilkan dalam acara kepentingan masyarakat suku Sakai seperti ritual
pengobatan dan penyambutan tamu-tamu besar yang berkunjung ke daerah suku
Sakai. Seiring perkembangan zaman tari Balanang juga dapat dipertontonkan pada
acara pemerintahan, seperti HUT RI dan Kabupaten, serta peringatan Hari
Sumpah Pemuda yang berfungsi sebagai hiburan. Tujuan penampilan Tari
Balanang pada peringatan Hari Sumpah Pemuda di SMKN 3 Mandau adalah
dalam rangka melestarikan dan memberi edukasi tentang tari tradisional suku
Sakai agar siswa memahami bahwa mereka adalah generasi milenial dalam
menjaga nilai-nilai budaya suku Sakai. Bentuk penyajian Tari Balanang
merupakan simbolis representasional, yang merupakan simbol dari kehidupan
masyarakat suku Sakai dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Penyajian
Tari Balanang menyajikan 5 ragam gerak, diantaranya adalah gerak sombah,
gerak gonjou-gonjou, gerak pikul kuju, gerak boban ago, gerak ngimbau kuyuk,
yang dilakukan secara berulang-ulang, dengan durasi 4-5 menit. Desain lantai
yang terdapat dalam Tari Balanang didominasi garis lurus (berbanjar ke belakang)
dan garis lingkaran. Alat musik yang mengiringi Tari Balanang adalah satu
gendang bernama odok, yang dimainkan oleh satu orang pemain musik laki-laki.
Penari tari tersebut satu orang laki-laki dewasa, dengan properti kuju (tombak)
dan ago (keranjang). Busana yang dipakai saat menari memakai pakaian adat suku
Sakai Bathin Betuah yang berwarna hitam sejenis baju koko dengan bis merah
dan memakai aksesoris yaitu deta bekawang dan kumbang. Tempat pertunjukan
Tari Balanang adalah pentas arena yaitu di lapangan basket SMKN 3 Mandau.

Kata Kunci: bentuk penyajian, Tari Balanang, suku Sakai
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Riau. Masyarakat yang ada di Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari
komposisi penduduk yang terdiri dari berbagai suku bangsa diantaranya
Melayu, Minangkabau, Cina, Batak, Jawa dan Sakai. Kabupaten Bengkalis
terdiri dari 11 Kecamatan, diantaranya Kecamatan Mandau. Kecamatan
Mandau terdiri dari 11 Kelurahan, diantaranya Kelurahan Pematang Pudu. Di
Kecamatan Mandau terdapat suku asli yang mendiami daerah tersebut yaitu
suku Sakai, tepatnya berada di Kelurahan Pematang Pudu.

Suku Sakai merupakan suku pedalaman yang hidup berpindah-pindah,
memiliki sistem kebudayaan dan sistem sosial sendiri yang mereka anut dan
jadikan acuan dalam kehidupan sehari-hari (Layali et al., 2017). Masyarakat
suku Sakai hidup secara tradisional dengan cara berburu dan memanfaatkan
hasil tumbuhan yang ada di hutan. Namun saat ini masyarakat suku Sakai
sudah membaur dengan masyarakat di luar suku Sakai. Sebagian besar
masyarakat suku Sakai yang ada di Kelurahan Pematang pudu telah hidup
modern dan mulai maju, baik dalam bidang pendidikan, perekonomian, sosial-
budaya.

Masyarakat suku Sakai membentuk kehidupan kelompok pemukiman
yang disebut Pebathinan. Ada beberapa kelompok bathin yang ada di

Kabupaten Bengkalis yaitu Bathin Bomban Petani, Bathin Sebangar, Sutan



Betuah, Bathin Majolelo, Bathin Sembunai, Bathin Beringin Penaso, Bathin
Tenggano dan Bathin Betuah. Masyarakat suku Sakai yang menetap di
Kelurahan Pematang Pudu adalah suku Sakai Bathin Betuah. Suku Sakai juga
ada pada masyarakat di Kelurahan Air Jamban, namun masyarakatnya sudah
berbaur dengan pendatang sehingga jarang menjalankan aktivitas-aktivitas
tradisi dan budayanya. Masyarakat suku Sakai yang ada di Kelurahan
Pematang Pudu tetap menjalankan seluruh kehidupan dengan segala bentuk
aturan, nilai dan norma adat istiadat. Oleh karena itu, budaya suku Sakai di
Kelurahan Pematang Pudu tetap menjalankan aktivitasnya tumbuh dan
berkembang di masyarakat seperti kesenian tradisional.

Desfiarni (dalam Putri, 2021) mengatakan bahwa kesenian sebagai unsur
kebudayaan terdiri dari berbagai cabang seni, salah satu di antaranya adalah
tari. Tari yang tumbuh dan berkembang dan didukung oleh masyarakat
merupakan perwujudan dari ide-ide atau gagasan masyarakat yang dijadikan
sebagai identitas masyarakat. Hasil dari gagasan masyarakat tersebut disebut
dengan tari tradisional.

Seperti yang dijelaskan oleh Indrayuda (2013: 34) mengatakan bahwa
tari tradisional adalah sebuah tarian yang telah menjadi budaya bagi etnik
tertentu dan tarian ini menjadi identitas yang mampu menyatukan masyarakat
pemiliknya. Sejalan dengan pendapat Desfiarni (dalam Ulya and Desfiarni,
2022) tari tradisi merupakan tarian yang khas dan tumbuh serta berkembang di
suatu daerah. Tari ini sudah pasti berbeda dengan tarian yang ada di daerah
lain, karena tari tradisi merupakan identitas masing-masing daerah, yang

selalu bertumpu pada pola-pola tradisi serta tidak mengalami perubahan.



Masyarakat suku Sakai Bathin Betuah di Kelurahan Pematang Pudu
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis memiliki tari-tari tradisional yang
sampai saat ini masih eksis seperti Tari Olang-Olang, Silat pemutus obek dan
Tari Balanang. Tari Olang-Olang adalah tari tradisional milik masyarakat suku
Sakai yang tercipta dari ritual pengobatan yang disebut badikei. Gerakan pada
tari Olang-Olang menirukan gerakan-gerakan elang terbang. Masyarakat Sakai
percaya bahwa burung elang dapat mengantarkan doa dan mantra. Sedangkan
silat pemutus obek merupakan kesenian tradisional masyarakat suku Sakai
yang ditampilkan untuk meyambut tamu. Penyambutan tamu disambut dengan
pertunjukan silat oleh dua orang laki-laki seperti dalam acara pernikahan
untuk menyambut pengantin laki-laki menuju ke pelaminan. Silat pemutus
obek juga diperuntukkan dalam penyambutan tamu-tamu besar yang datang ke
daerah suku Sakai. Obek adalah tali yang dibentangkan untuk pembatas
antara pihak tuan rumah dengan pihak tamu.

Pada penelitian ini peneliti berfokus pada Tari Balanang masyarakat
Suku Sakai Bathin Betuah. Tari Balanang merupakan tari tradisional yang
masih tetap dijaga oleh masyarakat suku Sakai Bathin Betuah hingga sekarang
dan masih terjaga keasliannya. Tari Balanang merupakan tari tradisional
masyarakat suku Sakai Bathin Betuah yang menggambarkan aktivitas
kehidupan sehari-hari masyarakat suku Sakai dalam memenuhi kebutuhan
hidup dari hutan seperti mencari ubi mengalo (ubi kayu), tumbuhan herbal,
dan berburu. Hewan yang diburu seperti kijang, kancil dan menangkap ikan.
Tari Balanang berada dalam masyarakat suku Sakai yang dibina oleh kepala

suku Sakai Bathin Betuah.



Zainal (wawancara, 23 Mei 2023) menjelaskan bahwa Tari Balanang
merupakan tari tradisional milik masyarakat suku Sakai Bathin Betuah yang
ditampilkan sebagai hiburan atau tontonan untuk melepas penat bagi penari
maupun penontonnya. Tari Balanang masyarakat suku Sakai Bathin Betuah
biasanya ditampilkan dalam acara kepentingan masyarakat suku Sakai seperti
pada ritual pengobatan (badikei), acara penyambutan tamu-tamu besar (kepala
suku atau kepala daerah) yang berkunjung ke daerah suku Sakai. Tari
Balanang yang ditampilkan pada ritual pengobatan sebagai hiburan untuk
menghilangkan rasa jenuh dan lelah masyarakat suku Sakai yang telah hadir
saat ritual tersebut, karena berlangsung selama dua hari.

Seiring perkembangan zaman Tari Balanang juga dapat dinikmati atau
dipertontonkan kepada masyarakat di luar masyarakat suku Sakai, seperti
acara pemerintahan, HUT RI dan Kabupaten serta peringatan Hari Sumpah
Pemuda. Bentuk penyajian pada peringatan Hari Sumpah Pemuda di SMKN 3
Mandau itu masih dalam bentuk tradisional atau sama dengan bentuk
penyajian Tari Balanang yang ditampilkan pada acara lain seperti pada ritual
pengobatan (badikei). Penyajian Tari Balanang pada gerak penari dan syair
yang dilantunkan pemusik meggambarkan aktivitas masyarakat suku Sakai
dalam mencari nafkah yang diwujudkan dalam bentuk tipe komikal. Untuk
menikmati keberhasilan dalam mencari nafkah, luapan emosionalnya
diekspresikan ke bentuk komikal untuk menghilangkan lelah dan menghibur
penontonnya. Hal tersebut menjadi ciri khas dari tari tersebut.

Adapun ragam gerakan dalam Tari Balanang, diantaranya gerak

Sombah, gerak Gonjou-gonjou, gerak Pikul Kuju, gerak Boban Ago, gerak



Ngimbau Kuyuk. Musik iringan Tari Balanang diiringi dengan alat musik
tradisional suku Sakai yang bernama odok dimainkan oleh satu orang pemain
musik.

Sirun (wawancara, 25 Mei 2023) mengungkapkan bahwa penyajian Tari
Balanang ditarikan satu orang penari laki-laki dewasa berusia 40 tahun ke
atas. Penarinya melakukan gerakan tari sambil mengikuti alunan musik, lirik
pada syair yang dinyanyikan pemusik menggunakan bahasa suku Sakai yang
menceritakan aktivitas yang dilakukan si Lanang dalam mencari nafkah.

Tari Balanang menggunakan properti kuju (tombak) dan ago
(keranjang). Kostum yang digunakan pada Tari Balanang adalah pakaian adat
suku Sakai Bathin Betuah sejenis baju koko berwarna hitam dengan bis merah
dan memakai aksesoris yaitu deta bekawang dan kumbang. Tempat
pertunjukannya biasanya pentas arena seperti di lapangan atau halaman
terbuka.

Namun tidak banyak dari masyarakat suku Sakai yang dapat menarikan
atau mengusai Tari Balanang, hanya 4-5 orang dan rata-rata sudah tua yang
berumur 40-60 tahun. Oleh karena itu Tari Balanang sebagai tari tradisional
kesenian budaya masyarakat suku Sakai ini patut dilestarikan agar tidak hilang
dalam masyarakat, maka Tari Balanang dalam perspektif bentuk penyajian
didokumentasikan melalui penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi.
Dikhawatirkan jika tidak ada bukti tertulis tentang bentuk penyajian Tari
Balanang pada acara Hari Sumpah Pemuda di SMKN 3 Mandau, maka di
masa yang akan datang tidak ada lagi yang mengetahui tentang bentuk

penyajian Tari Balanang.



Berdasarkan uraian di atas, bahwa Tari Balanang perlu dijaga dan
dilestarikan. Dalam hal ini peneliti tertarik meneliti Tari Balanang masyarakat
suku Sakai di Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau dalam bentuk penyajian Tari Balanang dengan tipe
komikal atau lucu, dan belum ditemukan tulisan yang meneliti Tari Balanang
masyarakat suku Sakai Bathin Betuah ini sebelumnya. Maka dari itu peneliti
ingin mendokumentasikan Tari Balanang ini dalam bentuk skripsi, guna untuk
diketahui masyarakat luas dan Tari Balanang ini dapat dipelajari bagi
generasi-generasi berikutnya. Peneliti mengangkat sebuah judul “Bentuk
Penyajian Tari Balanang Suku Sakai di Kelurahan Pematang Pudu

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Makna gerak Tari Balanang suku Sakai di Kelurahan Pematang Pudu
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
2. Fungsi Tari Balanang suku Sakai di Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
3. Bentuk penyajian Tari Balanang suku Sakai di Kelurahan Pematang Pudu

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini

masalah dibatasi pada persoalan Bentuk penyajian Tari Balanang suku Sakai



pada peringatan Hari Sumpah Pemuda di Kelurahan Pematang Pudu

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka dapat dikemukakan
pokok utama fokus permasalahan penelitian sebagai rumusan masalah yaitu
bagaimana Bentuk penyajian Tari Balanang suku Sakai pada peringatan Hari

Sumpah Pemuda di SMKN 3 Mandau?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
menemukan bentuk dan mendeskripsikan bentuk penyajian Tari Balanang

suku Sakai dalam peringatan Hari Sumpah Pemuda di SMKN 3 Mandau.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Sebagai pengalaman penelitian dalam meneliti salah satu kesenian
tradisional.

2. Mahasiswa departemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang sebagai referensi untuk penelitian lainnya yang
berhubungan dengan Tari Balanang.

3. Seniman tari diharapakan dapat memicu motivasi untuk terus berkarya,
melestarikan, dan mengenalkan Tari Balanang kepada masyarakat luas.

4. Menambah informasi pada pustaka departemen Sendaratasik UNP tentang
kesenian tradisional yang dimiliki oleh masyarakat suku Sakai Bathin

Batuah.



